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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perancangan sistem inventarisasi
sarana sebagai upaya peningkatan akreditasi sekolah di SMAN 5 Pamekasan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif, dengan jenis dekskriptif.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pengelola inventarisasi merupakan pihak tata
usaha dan inventaris tata usaha yang di komandani oleh kepala sekolah dengan
melibatkan guru dan siswa. Inventarisasi SMAN 5 Pamekasan memiliki esensi sebagai
usaha penyempurnaan, pengelolaan, dan pengawasan terhadap sarana yang ada di
SMAN 5 Pamekasan. Terdapat dua versi media atau sistem perancangan inventarisasi
Sistem Informasi Manajemen Barang dan Aset Daerah (SIMBADA), dan dilakukan
secara manual atau di tulis sesuai dengan buku induk inventaris. Media tersebut
dirancang khusus untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
inventarisasi aset. Dalam pengelolaan aset daerah yang dimiliki pemerintah. Sehingga
memudahkan lembaga SMAN 5 Pamekasan dalam proses peningkatan akreditasi dan
mutu sekolah, Simpulan, bahwa pada inventarisasi sarana harus diterapkan sistem atau
model yang sesuai dengan kebutuhan lembaga, guba membantu meningkatkan proses
akreditasi sekolah dan memperlancar proses inventarisasi sarana sesuai porsi dan
penempatannya.

Kata kunci : Peningkatan Akreditasi Sekolah, Perancangan Inventarisasi Sarana.

ABSTRACT

This research aims to determine the process of designing a facility inventory system as
an effort to increase school accreditation at SMAN 5 Pamekasan. The research method
used is a qualitative research method, with a descriptive type. Data collection
techniques include observation, interviews and documentation. The findings of this
research show that the inventory manager is the administrative party and the
administrative inventory is commanded by the school principal by involving teachers
and students. The inventory of SMAN 5 Pamekasan has its essence as an effort to
improve, manage and supervise existing facilities at SMAN 5 Pamekasan. There are
two versions of the media or inventory design system for the Regional Goods and Asset
Management Information System (SIMBADA), and they are carried out manually or
written in accordance with the inventory master book. This media is specifically
designed to solve problems related to asset inventory. In managing regional assets
owned by the government. This makes it easier for the SMAN 5 Pamekasan institution
in the process of improving accreditation and school quality. Conclusion, that in the
inventory of facilities a system or model must be implemented that suits the needs of the
institution, to help improve the school accreditation process and expedite the process
of inventory of facilities according to their portion and placement.

Key Words: Designing Inventory of Facilities, Increasing School Accreditation
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PENDAHULUAN

Membangun manusia dan masyarakat yang memiliki pengetahuan luas dapat
dilakukan dengan pendidikan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan
paradigma pendidikan, peran sarana dalam menunjang proses pembelajaran sangat
dibutuhkan dan harus di kontrol sesuai kapasitas dan kesesuaian aspek pendidikan.
Sarana telah membawa pengaruh besar dan evolusi luar biasa, membawa dampak
signifikan dengan cara melakukan pengelolaan sarana pada lembaga pendidikan
dengan maksimal. Pada era digital ini, sarana tidak hanya menjadi alat penunjang
dalam proses pembelajaran, tetapi telah menjadi mitra yang setia dalam membantu
siswa meraih potensi optimal atau mengukir prestasi peserta didik (Sidik et al., 2023) .
Dengan optimalisasi sarana pada lembaga pendidikan, dapat mengantarkan siswa untuk
meraih seuatu yang diinginkan, seperti prestasi, penyaluran bakat dan minat, serta
memperluas pengetahuan.

Sarana merupakan sumber daya yang vital dalam bidang pendidikan. Banyak
sekolah yang mempunyai sarana yang berfungsi penuh sehingga sangat membantu
proses pembelajaran. Fasilitas ini bermanfaat bagi guru dan siswa dengan demikian
sara pendidikan tidak oleh diabaikan begitu saja (Wafa & Sutama, 2021). Namun
sayangnya, situasi ini tidak berlanjut. Oleh karena itu, upaya pengelolaan fasilitas dan
infrastruktur yang dirancang dengan baik diperlukan untuk menjaga tingkat kualitas
dan kuantitas sarana dan prasarana dalam jangka waktu yang relatif lebih lama, karena
hal ini tidak dapat dipertahankan secara terus menerus. Upaya ini harus dilakukan oleh
seluruh tim sekolah, memanfaatkan pemeliharaan sarana sesuai dengan pedoman dan
persyaratan. Jika sarana tidak dirawat dengan baik, dapat membuat sarana bisa hilang
atau rusak (Maizah & Ratnawati, 2024). Karena perlu disadari bahwa dnegan adanya
sarana dapat menciptakan citra yang baik bagi sekolah (Putri, 2023). Salah satu upaya
yang harus dilakukan dengan inventaris atau pencatatan sarana, sehingga lembaga
pendidikan perlu di kelola dengan baik.

Pada era saat ini pendidikan memerlukan manajemen inventarisasi sarana dan
prasarana yang efektif dan efisien. Hal ini sebagai bentuk pengelolaan agar sarana yang
ada dapat digunakan dalam jangka waktu panjang. Menurut Mualiandika, inventarisasi
sarana merupakan sebagai proses pencatatan dan penyusunan daftar barang-barang
yang tersedia secara sistematis sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Suswara &
Kurniawan, 2022). Inventarisasi juga merupakan salah satu upaya untuk memelihara
kualitas dan keberadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masing-masing
lembaga. Hasil dari inventaris ini dapat digunakan untuk keperluan yang sangat penting
pada suatu instansi tersebut. Tujuan utamanya untuk mengetahui proses barang-barang
yang masuk dan keluar Inventaris serta movement yang terjadi sehingga pada proses
inventarisasi sarana dapat dikelola secara efektif dan efisien (Sa’i et al., 2022).

Inventarisasi juga dapat diartikan sebagai pencatatan dan penyusunan barang-
barang milik negara secara sistematis, teratur dan teratur berdasarkan ketentuan atau
pedoman yang berlaku. Dengan melakukan inventarisasi dapat diketahui sarana dan
prasarana pendidikan, jumlah dan jenis barang dapat diperoleh. kualitas, tahun
pembuatan, merk, ukuran, harga dan lain sebagainya. Inventarisasi juga diartikan
sebagai pendataan barang-barang yang dimiliki oleh lembaga atau sekolah pada suatu
daftar barang secara tertib dan teratur sesuai dengan aturan yang berlaku (Suwignyo,
2022). Inventarisasi sarana merupakan usaha yang dilakukan untuk mendapatkan data
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yang diperlukan terkait dengan sara yang dimiliki oleh Lembaga (Muthmainnatun &
Mahmudah, 2023).

Menurut peraturan perundang-undangan terkait, inventarisasi dapat dipahami
sebagai proses pencatatan dan penyusunan barang-barang milik negara yang dilakukan
secara sistematis dan teratur. Hal ini sejalan dengan keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia, Nomor Kep, 225/MK/V/4/1971, yang menyatakan bahwa segala
barang yang diproduksi atau diperoleh dengan menggunakan uang yang berasal dari
berbagai sumber, termasuk Negara Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),
dianggap milik negara. Misalnya dana lain yang merupakan aset yang dikelola oleh
Kementerian dan Kebudayaan baik di dalam negeri maupun luar negeri
(Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Kegiatan inventarisasi berlandaskan hukum
yang ada harus terus dilaksankan secara teratur dan tertib demi tercapainya suatu tujuan
yang efektif pada pengelolaan barang di sekolah (Rangkuti, 2021).

Setiap lembaga pendidikan, merealisasikan sistem inventaris yang bervariasi,
yaitu untuk menentukan dan menetapkan bahwa jumlah keseluruhan barang yang
tersedia dapat berjalan secara optimal (Pramono, 2021). Inventarisasi pada sebuah
sarana lembaga pendidikan bertujuan untuk menyusun, mencatat, dan mengalokasikan
barang-barang supaya tersusun secara sistematis dan tepat sasaran. Dengan melakukan
inventaris sarana pendidikan, maka dapat ditentukannya barang-barang berdasarkan
jenis-jenis, label, kuantitas, kualitas, tahun pembuatan, dan sebagainya
(Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Selain itu juga dengan inventarisasi sarana
yang baik akan dapat meningkatkan citra dari lembaga itu sendiri (Abidin & Ratnawati,
2024).

Seluruh stakeholder sekolah terutama kepala sekolah memiliki peran sebagai
pioner keberhasilan dalam peningkatan mutu suatu lembaga pendidikan yang di
pimpin. SMAN 5 Pamekasan memulai kegiatan belajar mengajar pada tahun 1998.
SMAN 5 Pamekasan terletak di JI. Raya Kowel, Kecamatan Pamekasan, Kabupaten
Pamekasan, Jawa Timur. Saat ini SMAN 5 Pamekasan terakreditasi grade A dengan
nilai 92 (akreditasi tahun 2017) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional)
Sekolah/Madrasah. Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki akreditas A, pada
sistem implementasi pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa seperti,
sarana dan prasarana, kurikulum, serta metode belajar.

SMAN 5 Pamekasan memiliki program unggulan Double Track yang bekerja
sama dengan institut Teknologi Sepuluh November (ITS). Program ini bernotabene
pembelajaran di luar kurikulum yaitu desain grafis dan tata boga yang memiliki kuota
setiap bidang 30 siswa kelas X dan XI. Sarana yang lengkap dengan kebutuhan
pembelajaran, menjadikan peneliti memilih SMAN 5 Pamekasan sebagai objek
penelitian mengenai jenis atau model inventarisasi sarana yang tersedia. Perancangan
inventarisasi sarana yang baik, dapat membawa perubahan bagi SMAN 5 Pamekasan
dan meningkatkan efektifitas dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui perancangan inventarisasi
sarana yang benar dan konsisten berdasarkan pembukuan dan kebijakan di SMAN 5
Pamekasan, sehingga jika sebuah lembaga pendidikan dapat di iventaris sesuai dengan
pedoman, maka suatu pencatatan dan dan penyusunan barang mudah diketahui keluar
masuknya, serta dapat memeperbaiki nilai lembaga pendidikan yang mendukung dalam
proses peningkatan akreditasi sekolah. Melihat dari perkembangan SMAN 5
Pamekasan dalam konteks infrastruktur dan sarana yang lengkap, menarik perhatian
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peneliti untuk mengkaji proses perancangan yang dilakukan oleh SMAN 5 Pamekasan
pada inventarisasi sarana sebagai upaya peningkatan akreditasi sekolah.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini yang menjadikan objek untuk menarik perhatian peneliti
yaitu SMAN 5 Pamekasan, dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik,
pengaturuan sarana dan prasarana yang efektif, serta keunikan atau ciri khas yang
dimiliki oleh SMAN 5 Pamekasan penulis dapat menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan jenis dekskriptif yang dilakukan secara langsung melakukan
penelitian lapangan. Menurut peneliti seiring dengan perkembangan zaman SMAN 5
Pamekasan memiliki pengalokasian sumber daya manuasia yang sesuai dengan
porsinya dan pemberdayahgunan teknologi, peneliti menemukan implementasi
perancangan sistem inventarisasi yang tepat untuk meningkatkan akreditasi sekolah dan
menemukan dua versi perancangan sistem inventarisasi yang dilakukan oleh SMAN 5
Pamekasan pada saat ini, yaitu manual dan digital. Sehingga pengolahan data yang
digunakan oleh peneliti yaitu analisis data sebelum dan selama dilakukannya penelitian
seperti: Display Data dan Conclusion Drawing/Verification, Reduksi Data.
Menggunakan prosedur pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi Perancangan Sistem Inventarisasi Sarana Sebagai Upaya
Peningkatan Akreditasi Sekolah di SMAN 5 Pamekasan

Secara Etimologi Inventarisasi berasal dari istilah "inventaris" yang memiliki
arti susunan barang atau pengelompokan barang. Selain itu inventaris bersal dari kata
inventarium yang memiliki arti daftar barang-barang, bahan dan lainnya (Annisa et al.,
2023). Sedangkan secara terminologi, inventarisasi merupakan suatu aktivitas yang
mendata serta mengelompokkan barang-barang yang masuk dan keluar dengan cara
sistematis berdasarkan ketetapan yang sudah ada, pada setiap masing-masing lembaga
pendidikan berdasarkan model atau sistem yang telah di rencanakan (Khambali &
Siswanto, 2018).

Menurut Usnaini et al., (2021), inventarisasi merupakan suatu aktivitas atau
perilaku yang digunakan untuk mencatat dan menghitung aset yang ada pada lembaga
pendidikan yang mencakup pengelolaan aset dan pelaporan aset. Inventarisasi sebagai
objek berbeda pandangan, yaitu diartikan sebagai pencatatan atau pendaftaran barang-
barang yang dimiliki oleh lembaga pendidikan dalam mengelola sarana yang diakses
sesuai pengimplementasian tugas (Dienaputra et al., 2023). Sedangkan pengertian
sarana adalah seluruh fasilitas yang dipakai pada saat kegiatan pembelajaran, mulai
dari benda hidup atau mati, dengan tujuan supaya visi dan misi sekolah, supaya
berjalan sesuai rencana, dan terlaksana secara sistematis, efektif dan efisien. Sarana
merupakan bagian atau peralata yang mempunyai esensi yang sangat signifikan sebagai
salah satu penunjang proses Pendidikan (Sutisna & Effane, 2022). Sarana juga dapat di
definisikan sebagai suatu barang yang secara efektif membantu menambah penunjang
tahap pembelajaran, contohnya mulai dari meja, papan tulis, ruang kelas, dan
sebagainya (Hanafi, 2018). Jika pada sebuah lembaga pendidikan kekurangan akan
sarana, maka proses belajar mengajar jadi tidak maksimal dan dapat menurunkan
kualitas lembaga pendidikannya.
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Umumnya kegiatan implementasi dalam inventarisasi sarana merupakan
proses pencatatan pengadaan barang, penempatan, serta proses mutasi pemeliharaan.
Inventaris barang perlu dikelola dengan baik agar kegiatan operasional suatu organisasi
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Perlu menggunakan sistem atau model
perancangan inventarisasi, guna untuk mempermudah melakukan proses inventarisasi
barang sesuai pedoman atau kebijakan yang berlaku. Inventarisasi merupakan kegiatan
melaksanakan pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan dan pendaftaran
barang inventaris (Annisa et al., 2023). Pelaksanaan inventarisasi sarana pendidikan
dilakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya mencatat sarana dalam buku induk
dan buku prmbantu, memberikan kode, laporan triwulan tentang kondisi barang,
membuat daftar ataupun format inventaris dan rekapitulasi setiap tahunnya (Nabila et
al., 2022).

Perancangan sistem inventarisasi di SMAN 5 Pamekasan dimulai dari
memerhatikan kebutuhan-kebutuhan siswa, contohnya seperti LCD, kursi, papan tulis,
dan alat-alat yang mendukung proses belajar siswa. Selain itu perancangan bermula
dari masukan atau inovasi yang melibatkan pihak guru dan siswa yang melaporkan
sarana apa saja yang rusak dan kurang pada saat itu guru dan siswa mengajukan pada
pihak pengelola inventaris sebagai pembenahan sistem inventaris supaya sesuai dengan
ketentuan yang telah berlaku.

Selain sistem perancangan inventaris yang dilakukan, SMAN 5 Pamekasan
memiliki langkah-langkah implementasi yang efektif dalam merancang sistem
inventaris sarana untuk tujuan peningkatan akreditasi sekolah, seperti: Melakukan
evaluasi terhadap sarana yang kurang, sebagaimana evaluasi sebagai bentuk penilaian
yang nantinya akan dilakukan sebuah perbaikan selain itu, evaluasi menjadi sebuah
acuan dalam inventarisasi berikutnya (Darmastuti, 2014). Selanjutnya menerima
keluhan atau masukan dari pihak terkait tentang pemenuhan barang inventaris sebagai
upaya memaksimalkan inventarisasi sarana untuk tujuan peningkatan akreditasi
sekolah.

Sistem inventarisasi sarana sangat berkontribusi penuh terhadap penyesuaian
pembelajaran siswa. Seluruh barang-barang atau saran yang ada dapat berkontribusi
sebagai contohnya sarana LCD membantu siswa untuk melakukan proses belajar yang
menggunakan alat tersebut untuk kegiatan belajarnya, seperti wifi sebagai koneksi atau
alat bantu terkoneksi dengan jaringan internet dapat memudahkan siswa untuk
mengakses mengenai pembelajaran saat itu juga. Sehingga untuk mencapai
peningkatan kualitas pendidikan, seluruh sarana yang terdapat di SMAN 5 Pamekasan
dikelompokkan atau di inventarisasi berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses belajar.

Tujuan dan Manfaat Perancangan Sistem Inventarisasi Sebagai Upaya
Peningkatan Akreditasi Sekolah di SMAN 5 Pamekasan

Inventarisasi memiliki esensi sebagai upaya perancangan, pengelolaan, dan
pelaksanaan lembaga pada pencatatan sarana yang dimilikinya, serta sesuai dengan
sistem yang telah diterapkan. Sedangkan secara khusus, inventarisasi memiliki tujuan
yang signifikan terhadap sarana yang ada, antara lain: Pertama, sebagai upaya merawat
dan merencanakan tata tertib pada pengelolaan administrasi sarana yang dimiliki oleh
suatu lembaga pendidikan. Kedua, Sebagai suatu pedoman untuk merekapitulasi harta
yang dimiliki oleh satuan pendidikan yang berwujud material dan bisa dihargai
layaknya sebuah uang. Ketiga, Dapat mengefesiensikan proses pengecekan barang-
barang asli kepemilikan setiap lembaga Pendidikan (Huda, 2020).
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Jadi, pada inventarisasi sarana dalam pendidikan mempunyai sebuah tujuan
spesifik untuk mengelola sebuah sarana yang tersedia dalam lembaga pendidikan
dengan efektif dan efisien. Selain memiliki tujuan umum, sistem inventarisasi juga
memiliki manfaat besar bagi perkembangan lembaga pendidikan. Jika pada sebuah
lembaga pendidikan menginginkan daftar inventarisasi sesuai rencana, maka kita harus
menyusun barang pada sebuah lembaga tersebut dalam situasi rapi dan terstruktur,
sehingga dapat bermanfaat pada proses inventarisasi, yaitu sebagai berikut (Suwignyo,
2022):

Pertama, memfasilitasi hasil pencatatan barang sesuai tujuan dan fungsinya.
Kedua, Memberikan hasil pencatatan barang dalam menentukan kondisinya apakah
masih layak dipakai atau tidak (rusak, tua, lebih, dan kurang) sebagai pondasi untuk
pengelompokkan berdasarkan kondisi dan situasi barang. Manfaat inventarisasi
tersebut menjadi sebuah esensi untuk tercapainya kualitas pendidikan yang dapat
bersaing dengan lembaga lain, dan dapat meningkatkan akreditasi sekolah melewati
penataan inventaris yang berkualitas. Dengan demikian perlu disadari bahwa
inventarisasi sangat penting bagi lembaga pendidikan. ineventarisasi yang dilakukan
secara tepat akan dapat berguna dalam mendukung kegiatan pendidikan yang dijalani
(Yanto et al., 2020).

Pada zaman digitalisasi ini inventarisasi sarana di SMAN 5 Pamekasan
memberikan pengetahuan secara digital bagi siswa terpenuhi, dan memudahkan pada
saat implementasi inventaris pihak yang terlbiat mudah menggolongkan atau
mengelompokkkan barang-barang yang masih layak dipakai dan sudah tidak layak
untuk dipakai berdasarkan tuntutan zaman. Sedangkan untuk kesuksesan belajar
peserta didik atau siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan satuan pendidikan
SMAN 5 Pamekasan sesuai visi misi yang telah ditetapkan. Jika terdapat suatu
implementasi sistem inventaris sarana tidak sesuai maka lembaga tersebut akan
berusaha penuh untuk menyesesuaikan sistem inventaris tersebut guna meningkatkan
akreditasi sekolah.

Model dan Metode Perancangan Sistem Inventarisasi Sarana Sebagai Upaya
Peningkatan Akreditasi Sekolah di SMAN S Pamekasan

Pada proses perancangan sistem inventarisasi sarana ini, lembaga pendidikan
bisa menandai atau mencatat semua sarana melalui manual atau digital, akan tetapi jika
ingin arsip manual bisa dilakukan dengan cara meliputi keterangan mengena kode
barang, jenis-jenis, populasi, keberadaan alat (layak dipakai atau tidak layak), data
penerimaan dan pembelian, asal usul barang, kode seri atau tipe, serta penyimpanan
barang (ruang dan lemari), dan sumber dana pembelian atau pengadaan alat (Sani,
2021).

Dalam proses perancangan inventarisasi sarana di lembaga pendidikan,
terdapat beberapa langkah-langkah untuk bisa meningkatkan akreditasi lembaga, yaitu
dengan cara mencatat perlengkapan ke dalam bentuk buku daftar inventaris, membuat
laporannya kepada pihak yang terkait. Contoh sistem yang dapat digunakan pada saat
inventaris, yaitu membuat buku induk alat inventaris, buku catatan alat non inventaris,
serta kartu inventaris tersebut menjadi solusi untuk meningkatkan sebuah akreditasi
lembaga dengan melakukan pengelolaan yang baik terhadap perancangan sistem
inventarisasi (Jaya et al., 2022)

Selain itu untuk mendukung akreditasi suatu lembaga perlu memerhatikan
beberapa aspek terkait hal tersebut, yaitu tentukan penanggungjawab yang
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berkompeten di bidang inventarisasi, memerhatikan keamanan dalam proses
inventarisasi, dan bertanggungjawab dalam melakukan audit inventaris, pengembalian
maupun isi ulang. Dengan memerhatikan hal-hal tersebut, maka besar kemungkinan
dapat menciptakan inventarisasi sarana yang baik dan sistematis sebagai pendukung
akreditasi lembaga pendidikan. terciptanya inventarisasi yang baik akan memberikan
kemudahan dalam proses pembelajaran di lembaga Pendidikan (Isnaini et al., 2021).

SMAN 5 Pamekasan menggunakan dua model atau jenis inventarisasi sarana
pada saat ini, yaitu manual dan digital. Manual menggunakan buku inventaris sebagai
arsip pencatatan barang-barang yang masuk dan keluar, serta melakukan data
peminjaman barang, seperti LCD, kursi, meja, dan sebagainya. Sedangkan jenis
inventaris yang digunakan dalam bentuk digital yang marak di realisasikan saat ini
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Barang dan Aset Daerah (SIMBADA),
merupakan sebuah media sebagai pusat sistem informasi terintegrasi yang dimiliki oleh
Kota/Kabupaten dalam hal pengeloaan barang daerah. SIMBADA juga dikenal dengan
istilah Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA).

Media tersebut dirancang khusus untuk menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan inventarisasi aset. Dalam pengelolaan aset daerah yang dimiliki
pemerintah Kota/Kabupaten bukan merupakan tujuan utama sistem informasi ini,
memberikan solusi untuk menyimpan data penilaian atau appraisal asset daerah untuk
mempersiapkan laporan neraca keuangan daerah terutama yang berkaitan dengan
aktiva tetap yang dimiliki oleh daerah. Setiap peminjaman barang inventaris dilakukan
pencatatan menggunakan media manual atau di tulis sebagai bukti administrasi bahwa
sarana yang tersedia dan tidak ada itu terkoneksi arsip secara manual. Sedangkan pada
SMAN 5 Pamekasan menggunakan metode inventarisasi atau pencatatan di tulis sesuai
dengan buku induk inventaris yang terdapat beberapa sarana yang telah tersedia. Pada
saat ini inventaris secara manual atau di tulis tidak dipakai lagi seiring perkembangan
era, yaitu era Society 5.0 yang memanfaatkan peran teknologi seperti aplikasi
SIMBADA digunakan untuk alat inventaris digital.

SIMPULAN

Sarana menjadi faktor penunjang keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar, dengan fasilitas atau sarana yang memadai dapat memudahkan siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya. Selain sarana yang lengkap perlu pengelolaan atau
pencatatan sarana yang disebut sebagai sistem inventarisasi. Lembaga pendidikan dapat
merealisasikan sistem inventarisasi sarana yang bervariasi, yaitu untuk menentukan dan
menetapkan bahwa jumlah keseluruhan barang yang tersedia dapat berjalan secara
optimal. Inventarisasi pada sebuah sarana lembaga pendidikan bertujuan untuk
menyusun, mencatat, dan mengalokasikan barang-barang supaya tersusun secara
sistematis dan tepat sasaran. Dengan melakukan inventaris sarana pendidikan, maka
dapat ditentukannya barang-barang berdasarkan jenis-jenis, label, kuantitas, kualitas,
tahun pembuatan, dan sebagainya.

Sehingga menarik perhatian peneliti SMAN 5 Pamekasan menjadi objek yang
relevan untuk dikaji mengenai perancangan sistem inventarisasi sarana sebagai upaya
peningkatan akreditasi sekolah. Perancangan sistem inventarisasi di SMAN 5
Pamekasan dimulai dari memerhatikan kebutuhan-kebutuhan siswa, contohnya seperti
LCD, kursi, papan tulis, dan alat-alat yang mendukung proses belajar siswa. Selain itu
perancangan bermula dari masukan atau inovasi yang melibatkan pihak guru dan siswa
yang melaporkan sarana apa saja yang rusak dan kurang pada saat itu guru dan siswa
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mengajukan pada pihak pengelola inventaris sebagai pembenahan sistem inventaris
supaya sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku. Selain itu, untuk mencapai
perancangan tersebut perlu langkah-langkah implementasi yang efektif dalam
merancang sistem inventaris sarana untuk tujuan peningkatan akreditasi sekolah,
seperti: Melakukan evaluasi terhadap sarana yang kurang, dan menerima keluhan atau
masukan dari pihak terkait tentang pemenuhan barang inventaris sebagai upaya
memaksimalkan inventarisasi sarana untuk tujuan peningkatan akreditasi sekolah.

Selanjutnya, Pada zaman digitalisasi ini inventarisasi sarana di SMAN 5
Pamekasan memberikan pengetahuan secara digtal bagi siswa terpenuhi, dan
memudahkan pada saat implementasi inventaris pihak yang terlbiat mudah
menggolongkan atau mengelompokkkan barang-barang yang masih layak dipakai dan
sudah tidak layak untuk dipakai berdasarkan tuntutan zaman.

Sedangkan temuan yang unik di SMAN 5 Pamekasan, saat ini menggunakan
dua model atau jenis inventarisasi sarana, yaitu manual dan digital. Manual
menggunakan buku inventaris sebagai arsip pencatatan barang-barang yang masuk dan
keluar, serta melakukan data peminjaman barang, seperti LCD, kursi, meja, dan
sebagainya. Sedangkan jenis inventaris yang digunakan dalam bentuk digital yang
marak di realisasikan saat ini menggunakan Sistem Informasi Manajemen Barang dan
Aset Daerah (SIMBADA), merupakan sebuah media sebagai pusat sistem informasi
terintegrasi yang dimiliki oleh Kota/Kabupaten dalam hal pengeloaan barang daerah.
SIMBADA juga dikenal dengan istilah Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA).
Sehingga sistem manual inventariasi di SMAN 5 Pamekasan saat tidak digunakan lagi
seiring perkembangan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
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